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MOTTO 

Seseungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.  

Maka apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, maka kerjakanlah dengan  

Sungguh – sungguh urusan yang lain.  

Dan hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap.  

(QS. Al- Insyirah : 6 – 8) 
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ABSTRAK 

DYAH ANINDITA NUR WULANDARI. Analisis Komparasi Rasio 

Keuangan Pada Bank Umum Syariah Yang Menerapkan Laku Pandai Dan 

Tidak Menerapkan Program Laku Pandai Periode 2019-2023 (Studi Kasus 

Di PT. BTPN Syariah Tbk. Dan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.)  

Bank Umum Syariah (BUS) merupakan salah satu institusi perbankan 

syariah terbesar di Indonesia. Dalam menilai kinerja sebuah bank, rasio keuangan 

berperan penting sebagai indikator utama. Evaluasi terhadap kinerja bank sangat 

esensial karena mencerminkan efektivitas manajemen dalam menjalankan 

tanggung jawab operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perbandingan kinerja keuangan pada perbankan syariah yang 

mengimplementasikan Program Laku Pandai dengan yang tidak menerapkannya. 

Tujuan perbandingan ini adalah untuk memberikan pemahaman mengenai 

kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan Program Laku Pandai berdasarkan data 

laporan keuangan. Rasio keuangan yang dianalisis mencakup rasio likuiditas, 

profitabilitas, dan solvabilitas. 

Penelitian ini menggunakan metode komparatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari PT Bank BTPN Syariah Tbk. sebagai bank 

yang menerapkan Program Laku Pandai dan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

sebagai pembanding, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan. Analisis 

data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27.0 menggunakan uji 

statistik Mann Whitney U-test. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

beberapa rasio keuangan, seperti FDR, ROA, ROE, GPM, BOPO, dan CAR, antara 

kedua bank selama periode 2019–2023. Namun, pada rasio NPM, tidak ditemukan 

perbedaan yang signifikan. 

Kata Kunci : Rasio Keuangan, Program Laku Pandai 
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ABSTRACT 

DYAH ANINDITA NUR WULANDARI. Comparative Analysis Of Financial 

Ratios In Syariah General Banks That Apply Laku Pandai And Do Not Apply 

The Laku Pandai Program Period 2019-2023 (Case Study at PT. BTPN 

Syariah Tbk. and PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.). 

Sharia Commercial Banks (Bank Umum Syariah/BUS) represent one of the 

largest segments within Indonesia's Islamic banking sector. Financial ratios serve as 

key tools in evaluating the performance of these institutions. Assessing a bank's 

performance is essential, as it reflects the quality of management in fulfilling its 

operational responsibilities. This study aims to compare the financial performance 

of Islamic banks that have implemented the Laku Pandai (Branchless Banking) 

Program with those that have not. The objective is to provide insights into the 

advantages and disadvantages of the Laku Pandai initiative through the analysis of 

financial statements. The financial ratios examined include liquidity, profitability, 

and solvency ratios. 

This research employs a comparative method with a quantitative approach. 

The sample consists of PT Bank BTPN Syariah Tbk., which has implemented the 

Laku Pandai Program, and PT Bank Muamalat Indonesia Tbk., which has not, 

selected using purposive sampling. The study uses secondary data derived from 

quarterly financial reports. Data analysis was conducted using SPSS version 27.0 

with the Mann–Whitney U-test as the primary statistical method. 

The results indicate that there are significant differences between the two 

banks in several financial ratios, namely FDR, ROA, ROE, GPM, BOPO, and CAR 

during the period of 2019–2023. However, the NPM ratio did not show a 

statistically significant difference. 

Keywords: Financial Ratios, Laku Pandai Program 
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TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Ara   b-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج 

 Ḥa Ḥ ح 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ 

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ
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bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah ( ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

 haula   :   ه و ل  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ـ ـا   ـ ـى 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـ ـي

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـ ــو

Contoh: 

 māta  : م ات  

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي ل  

 yamūtu  : يَ  و ت  

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 
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atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة  الأط ف ال 

ل ة   يـ  ي ـن ة  الف ض   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د 

م ة    al-ḥikmah  :   الح ك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : ر بّـَن ا 

ن ا   najjainā  : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq  : الح ق  

 al-ḥajj  :الح ج  

 nu’’ima  : ن ـع  م  

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 
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Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل ي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر ب   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم س  

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة 

 al-falsafah :    الف ل س ف ة  

 al-bilādu :  الب لا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَ  م ر و ن  

 ’al-nau  :    النَّوء  



 

xviii 
 

ء    syai’un  :  ش ي 

 umirtu  :  أ م ر ت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     د ي ن  الل  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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 hum fī raḥmatillāh  :  ه م  فِ   ر حْ  ة  الل  

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di tengah derasnya globalisasi dan fluktuasi kondisi ekonomi, 

sektor keuangan sebagai salah satu yang harus ditopang dengan bantuan 

pemerintah untuk menyokong Masyarakat terlibat dalam pembangunan 

ekonomi (Cahyani, 2020). Kesejahteraan melalui keuangan inklusif 

(merujuk POJK 76/2016) hanya bisa terwujud dengan keterlibatan 

masyarakat dalam aktivitas keuangan. Hal tersebut terwujud apabila 

masyarakat memiliki kesempatan yang terbuka lebar dalam memanfaatkan 

layanan keuangan berdasarkan kebutuhan dan kemampuan pribadi 

(Shalihah et al., 2024).  

Kesejahteraann tersebut tentunya akan berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi (Susiana, 2024). Tentunya perlunya peran dari 

tingkat literasi keuangan yang memadai di kalangan masyarakat. 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), 

menjelaskan cakupan dari literasi keuangan tersebut berupa pemahaman 

dan ilmu yang memadai terkait konsep risiko keuangan, berupa 

pengaplikasian atas keterampilan, dorongan, dan kepercayaan atas 

pengetahuan tersebut (Sulaksana, 2022). Tujuannya adalah untuk membuat 

pengambilan keputusan keuangan yang tepat sehingga dapat mendorong 

keterlibatan dalam aktivitas ekonomi dan kesejahteraan keuangan bagi 

individu dan masyarakat pun dapat terwujud (Holau, 2020). Perlunya 



24 
 

24 
 

pemahaman dan pengetahuan tersebut didasari atas memungkinkannya 

masyarakat dapat memaksimalkan penggunaan atas produk dan layanan 

keuangan yang ada, sebab masyarakat yang memiliki literasi keuangan 

yang luas condong lebih mudah memahami berbagai aspek dalam sektor 

jasa keuangan (Hermawan, 2024). Literasi Masyarakat yang tinggi 

tentunya tidak hanya berdampak pada peningkatan kesejahteraan, akan 

tetapi masyarakat dapat lebih mewaspadai serta melindungi diri risiko 

kerugian yang mungkin timbul akibat dari tindak kejahatan di bidang 

keuangan (E. M. Sari, 2024).   

Adanya literasi keuangan yang meningkat dapat berdampak bagi 

inklusi keuangan (Yolanda et al., 2022). Didefinisikan oleh Center for 

Financial Inclusion mengenai inklusi keuangan sebagai keseluruhan akses 

dalam ranah keuangan baik berupa produk keuangan itu sendiri seperti 

tabungan, asuransi, pembiayaan, dsb, juga mencakup kesiapan fasilitas 

dalam menjangkau masyarakat, kenyamanan, kualitas, dan perlindungan 

kepada masyarat (A. N. Sari & Kautsar, 2020). Meningkatnya literasi dan 

inklusi keuangan di tengah masyarakat akan berdampak pada cara mereka 

mengelola keuangan dan membuat keputusan terkait penggunaan layanan 

keuangan (Farhansyah, 2025). Hal ini pada akhirnya dapat mendukung 

penguatan sektor keuangan nasional, yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dimana perkembangan literasi 

keuangan dan inklusi keuangan Indonesia selama tahun 2019-2023 sebagai 

berikut : 
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Tabel 1. 1 Perkembangan Literasi Keuangan dan Inklusi 

Keuangan Nasional 

Sumber : Laporan Pelaksanaan SNKI, (SNKI 2024) 

Dalam perkembangannya, literasi keuangan dan inklusi keuangan 

mengalami fluktuatif berdasarkan tabel diatas. Terdapat empat aspek yang 

dapat mendorong adanya inklusi keuangan, selain upaya pengembangan 

dalam layanan jasa dan produk keuangan semata. Melainkan berupa 

perluasan prasarana keuangan, adanya ketersediaan, pemanfaatan, serta 

perbaikan mutu produk dan layanan jasa keuangan. Sektor keuangan ikut 

andil dalam peranannya untuk meningkatkan literasi keuangan dan inklusi 

keuangan (Chow et al., 2018). Perbankan termasuk kedalam sektor 

keuangan dimana dalam dunia perbankan terdapat inovasi dalam layanan 

keuangan salah satunya branchless banking. 

Branchless banking merupakan suatu inovasi dalam mempermudah 

pelayanan di bidang keuangan khususnya perbankan dengan meniadakan 

peran kantor fisik bank tersebut secara langsung (Tanjung & Novitasari, 

2022). Dalam Cakupan branchless banking dalam perkembangannya 

semakin meluas berupa layanan mobile banking, ATM, Internet banking 

hingga dalam bentuk keagenan (Kustina & Sugiarto, 2020). Secara umum, 

branchless banking memiliki potensi yang signifikan dalam memperkuat 

Indikator 2019 2020 2021 2022 2023 

Literasi 

Keuangan 

38,03% 40% 37,72% 49,68% 65,43% 

Inklusi 

keuangan 

76,19% 81,4% 83,6% 85,1% 75,02% 
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peran bank sebagai perantara keuangan, terutama dalam hal penyebaran 

layanan keuangan kepada masyarakat berpenghasilan rendah serta 

mayarakat yang bermukim di daerah pelosok yang tidak terlayani oleh 

jaringan kantor bank. (Yusuf & Rahma, 2024). Salah satu faktor yang 

mendasari terciptanya branchless banking berawal dari banyaknya keluhan 

masyarakat mengenai pelayanan bank. Masyarakat merasa sulit dalam 

menjangkau layanan bank terutama dalam infrastruktur dan keterbatasan 

jaringan kantor.  

Tabel 1.2 Perkembangan Market Share Perbankan Syariah 

Indikator 2019 2020 2021 2022 2023 

Market Share 6,18% 6,51% 6,74% 7,09% 7,26% 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, (OJK 2024)  

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat mengenai perkembangan 

market share perbankan syariah di Indonesia menunjukkan kenaikan 

setiap tahun. Market share bank syariah di tahun 2019 menyentuh angka 

6,18%, mengalami pertumbuhan 0.33% di tahun 2020. Perkembangan 

market share terus tumbuh hingga mencapai angka 7,26% di tahun 2023. 

Pangsa pasar (market share) sering dijadikan indikator utama oleh 

perusahaan untuk menilai posisi dan kekuatan mereka di pasar. Meluasnya 

pangsa pasar yang dimiliki, maka semakin ketat tingkat daya saing 

perusahaan, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap 

profitabilitas. Hal ini sejalan dengan konsep skala ekonomi (economies of 

scale) yang menunjukkan bahwa peningkatan pangsa pasar dapat 

meningkatkan keuntungan (Mialatin, 2024). Dengan demikian, luasnya 
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cakupan pasar yang dikuasai berbanding lurus dengan peningkatan 

pendapatan perusahaan, yang menjadi komponen penting dalam 

perhitungan laba. Melalui branchless banking, bank mampu memperluas 

jangkauan layanan ke masyarakat yang lebih luas, baik dari segi lokasi 

geografis maupun dalam menjangkau kelompok masyarakat yang belum 

terlayani oleh layanan perbankan (Laksono, 2024). 

Tabel 1.3 Perkembangan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di 

Indonesia 

Indikator 2019 2020 2021 2022 2023 

Total Aset 

(dalam milliar) 

350,36 397,03 441,79 531,86 845,61 

DPK (dalam 

miliar) 

288,98 322,85 365,42 429,02 

9 

465,932 

Jumlah Kantor 1.919 2.034 2.035 2.007 1.967 

Sumber : Laporan perkembangan perbankan syariah (OJK) 2019-2023 

Pertumbuhan total aset perbankan syariah di sepanjang periode 

2019-2023 mengalami peningkatan dari awalnya hanya sebesar Rp 350,36 

miliar tumbuh hingga kenaikan di tahun 2023 mencapai angka Rp 845,61 

miliar. Dana pihak ketiga ikut mengalami pertumbuhan hingga mencapai 

angka sebesar Rp 465,932 miliar ditahun 2023. Jumlah kantor bank umum 

syariah berkembang dengan fluktuatif. Pada tahun 2019 jumlah kantor 

bank berjumlah 1.919. Meningkat pesat di tahun 2020 hingga jumlahnya 

mencapai 2.034. Akan tetapi selama 3 tahun terakhir bank umum syariah 

berusaha mengoptimalkan pelayanan yang efisien. Perkembangan 

tersebut cukup memberikan dampak yang baik bagi perkembangan 

kinerja perbankan syariah di Indonesia.  



28 
 

28 
 

Dalam upaya memperluas jangkauan kesempatan Masyarakat se-

Indonesia dalam mendapatkan layanan keuangan, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) turut berperan dengan mengeluarkan regulasi terkait Branchless 

Banking. Sebagai upaya meningkatkan inklusi keuangan, OJK 

menetapkan Peraturan 19/POJK.03/2014 tentang Laku Pandai, layanan 

keuangan tanpa kantor fisik dalam kerangka Branchless Banking. 

Tujuannya adalah memastikan tersedianya produk keuangan yang simpel 

dan mudah dimengerti oleh masyarakat luas (Ridha, 2023). Tentunya 

produk tersebut juga sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang selama 

ini sulit mengakses layanan keuangan. Untuk menjawab keluhan 

Masyarakat yang sulit terjangkau oleh layanan keuangan. OJK 

mencetuskan Program Laku Pandai yang diharapkan dapat berperan 

dalam menggerakkan roda perekonomian hingga memeratakan 

pembangunan antarwilayah di Indonesia, khususnya antara daerah 

perkotaan dan pedesaan (Muniarty, 2023). Hadirnya program ini 

dimaksudkan untuk menghadirkan produk dan layanan perbankan yang 

mudah dimengerti, sederhana, dan tentunya cocok dengan keperluan 

masyarakat yang belum mendapatkan fasilitas keuangan secara maksimal. 

Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif ialah 

kepanjangan dari Program Laku Pandai tersebut.  

Penerapan program Laku Pandai oleh bank syariah masih tergolong 

rendah berbeda dengan bank konvensional yang sudah lebih banyak 

mengaplikasikannya. Bank Umum Syariah yang menerapkan Program 
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Laku Pandai diantaranya yakni BRI Syariah dan BTPN Syariah. Salah 

satu BUS yang mengimplementasikan program ini adalah BTPN Syariah 

tepatnya di kuartal keempat tahun 2014. BTPN Syariah melakukan uji 

coba program dengan meluncurkan produk layanan bernama BTPN Wow! 

iB (Hidayatullah, 2023). Layanan ini dirancang supaya efisien dan 

ekonomis dengan dukungan teknologi ponsel melalui agen yang bertindak 

sebagai wakil dari BTPN Syariah, yang disebut agen BTPN Wow! iB. 

Di sisi lain, terdapat bank syariah yang sudah mengaplikasikan 

sebelum adanya kebijakan resmi mengenai branchless banking, yang di 

terbitkan oleh Bank Indonesia yakni Bank Muamalat Indonesia. 

Penerapan aplikasi branchless banking pada Bank Muamalat Indonesia 

diterbitkan pada kepemimpin Direktur Pertama di masa kepemimpinan 

Riawan Amin. Awalnya aplikasi branchless banking ini dimaksudkan agar 

Masyarakat yang belum terjangkau bank dapat tertarik menabung di bank 

syariah. Kartu Shar-e adalah produk pertama yang diluncurkan oleh Bank 

Muamalat Indonesia dalam pengaplikasian branchless banking tersebut. 

Kartu Shar-e berbentuk tabungan syariah instan yang cara 

memperolehnya dapat melalui Kantor Pos yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Produk tersebut dilengkapi oleh outlet elektronik berbasis 

mobile banking sehingga memungkinkan pengiriman dana nasabah lewat 

layananan GPRS dan SMS (Musliani, 2020). Penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi maupun agen masih dijalankan oleh Muamalat 

Indonesia hingga saat kini melalui jaringan Kantor Pos Indonesia. Namun, 
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menurut data dalam tabel 1.1-1.3 program Laku Pandai OJK, Bank 

Muamalat belum tercatat sebagai bank yang secara resmi mengikuti 

program tersebut. 

Gambar 1. 1Perkembangan Total Asset BTPN Syariah dan Bank 

Muamalat Indonesia 

  

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, (OJK 2024)  

Pada BTPN Syariah dalam perkembangan total asset mengalami 

peningkatan yang beruntun. Pada tahun 2019 total asset yang semula 

mencapai Rp 15.383.038 miliar naik menjadi Rp 21.435.366 miliar di 

tahun 2023. Sejalan dengan hal tersebut, Bank Muamalat Indonesia 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2019 total asset Bank 

Muamalat Indonesia senilai Rp 50.556 milliar. Pertumbuhan total asset 

meningkat hingga hingga Rp 16.397 miliar di tahun 2023. Total aset dapat 

menjadi skala dalam pengukuran besar kecilnya ukuran perusahaan. 

Besarnya jumlah total aset perusahaan dapat menjadi salah satu indikator 

penting bahwa bank tersebut cenderung mampu untuk menghasilkan 

keuntungan yang besar sehingga relative stabil (Saidah, 2023). Skala 
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perusahaan yang besar dalam pengambilan kebijakan dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap public interest disebabkan memiliki 

kelompok pemangku adat yang luas, Prospek arus kas dapat terpengaruh 

akibat adanya kebijakan perusahaan yang menjadi perhatian utama para 

investor.  Implementasi kebijakan tersebut juga akan menentukan tingkat 

penerimaan pajak serta memengaruhi efektivitas peran pihak regulator 

dalam menjalankan fungsi perlindungan terhadap masyarakat secara luas  

(Williianti, 2020). 

Gambar 1.2 Perkembangan DPK BTPN Syariah dan Bank Muamalat 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, (OJK 2024) 

Perkembangan Dana pihak ketiga pada BTPN Syariah mencapai Rp 

9.92 milliar di tahun 2023. Menunjukkan peningkatan mencapai senilai 

Rp 2,37 milliar yang awalnya jumlah dana pihak ketiga senilai Rp 7,55 

milliar di tahun 2019. Bank Muamalat Indonesia turut mengalami 

pertumbuhan pada Dana Pihak Ketiga. Ketika tahun 2019 senilai Rp 

40.357 milliar meningkat mencapai Rp 47.559 milliar di tahun 2023, 

menunjukkan peningkatan mencapai sebesar Rp 31.162 milliar. 
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Dana pihak ketiga menjadi sumber utama bagi operasional bank ini 

berasal dari masyarakat dan pihak luar yang menyimpan dananya di bank 

dengan maksud kemudahan penarikan di saat keperluan mendesa, ataupun 

terkait keamanan. Dana ini dapat mengindikasi tolok ukur dalam 

keberhasilan bank dalam mendanai aktivitas operasionalnya melaui dana 

pihak ketiga (Muntafiah, 2020). Tingkat kepercayaan masyarat juga dapat 

tercermin pada besaran dana pihak ketiga. Penghimpunan dana pihak 

ketiga yang besar menunjukkan Tingkat kepercayaan Masyarakat yang 

tinggi pula  (Dwi Larecsa et al., 2022).  

Program Laku Pandai dalam rangka pengejawantahan sistem 

keuangan inklusif (financial inclusion) dapat memberikan dapat 

memberikan dampak terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang 

solvabilitas, efesiensi, dan profitabilitas Terjadi kemajuan yang berarti 

setelah Laku Pandai diterapkan Laku Pandai. Layanan Laku Pandai dapat 

berdamapak pada likuiditas karena dengan adanya program tersebut yang 

dapat menjangkau masyarakat hingga pelosok daerah. (Gusti, 2025). 

Evaluasi kinerja dan prestasi finansial suatu perusahaan dapat 

dilakukan melalui penerapan analisis rasio keuangan (Ruswaji, 2019).   

Metode perhitungan dalam membantu dalam menilai laporan keuangan 

disebut dengan Analisis rasio keuangan. Rasio keuangan didapatkan 

melalui perbandingan pos yang tersedia rekaman keuangan. Umumnya 

rasio keuangan bank diukur melalui kecukupan modal, likuiditas dan 

profitabilitas yang dapat memberi gambaran kondisi keuangan dalam 
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periode tertentu, baik terkait dengan pengumpulan dana maupun 

penyaluran dana dan teknik ini masih dinilai efektif hingga saat ini. 

(Salsabella, 2020). 

Untuk mengukur likuiditas, digunakan rasio FDR menggambarkan 

sejauh mana kemampuan bank dalam mengandalkan sebagai sumber 

likuiditasnya guna memenuhi penarikan dana oleh deposan. Aspek 

profitabilitas menakar Kapasitas perbankan dalam memperoleh 

pendapatan bersih melalui rasio ROA dan ROE, yang menilai efektivitas 

bank dalam mengendalikan modal yang ada guna memperoleh 

pendapatan bersih. Rasio NPM parameter penilaian efisiensi bank dalam 

mengkonversi pendapatan operasional menjadi laba, sedangkan GPM 

melihat laba yang diperoleh tanpa memasukkan biaya tidak langsung. 

Aspek efisiensi diukur dengan rasio BOPO mengindikasikan Tingkat 

efektivitas bank dalam menekan beban operasional dibandingkan 

pendapatan operasional. Sementara itu, aspek solvabilitas dinilai melalui 

rasio CAR yang mengukur kemampuan permodalan bank dalam menutupi 

potensi kerugian dari aktivitas kredit dan perdagangan surat berharga. 

Menilik dari studi terdahulu memaparkan bahwa Program Laku 

Pandai belum memberikan dampak signifikan terhadap kinerja perbankan 

di Indonesia. Ada beberapa faktor yang menyebabkan program ini kurang 

efektif dalam meningkatkan kinerja bank, antara lain kurangnya 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai program tersebut, fluktuasi 

jumlah agen Laku Pandai, serta rendahnya kemampuan agen dalam 
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menjelaskan layanan bank (Kustina & Sugiarto, 2020). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, hasil penerapan Program Laku Pandai bervariasi; 

beberapa studi bahkan menunjukkan bahwa program ini menghambat 

pertumbuhan perusahaan dan menurunkan pendapatan, karena bank 

kesulitan menekan biaya operasional yang akhirnya menyebabkan 

kerugian (Nurudin, 2022). Studi ini dirancang untuk mengkaji dan 

menyandingkan tingkat efisiensi operasional bank syariah melalui 

pengukuran berbagai rasio keuangan terkait penerapan Program Laku 

Pandai, dengan membandingkan antara bank yang menerapkan program 

tersebut dan yang tidak menerapkan program tersebut. Perbandingan ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai keuntungan dan 

kelemahan dari pelaksanaan Program Laku Pandai. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang menarik periset guna 

menguji tentang kinerja keuangan dengan judul “Analisis Komparasi 

Rasio Keuangan Pada Bank Umum Syariah Yang Menerapkan Program 

Laku Pandai Dan Tidak Menerapkan Program Laku Pandai Periode 2019-

2023 (Studi Kasus di PT. BTPN Syariah Tbk. dan PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk.)” 

B. Rumusan Masalah 

Berikut ini diidentifikasi oleh peneliti sebagai fokus utama penelitian : 

1. Bagaimana tingkat keuangan antara PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk untuk masing-masing rasio 

keuangan? 
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2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio FDR antara 

PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA antara 

PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROE antara 

PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

5. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPM antara 

PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

6. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio GPM antara 

PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

7. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio BOPO antara 

PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

8. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio CAR antara 

PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Guna memahami dan menganalisis kinerja keuangan antara PT. 

BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. melalui 

rasio keuangan. 

2. Guna memahami perbedaan yang yang signifikan pada rasio FDR 

antara PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk.  
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3. Guna memahami perbedaan yang yang signifikan pada rasio ROA 

antara PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. 

4. Guna memahami perbedaan yang yang signifikan pada rasio ROE 

antara PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. 

5. Guna memahami perbedaan yang yang signifikan pada rasio NPM 

antara PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. 

6. Guna memahami perbedaan yang yang signifikan pada rasio GPM 

antara PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. 

7. Guna memahami perbedaan yang yang signifikan pada rasio BOPO 

antara PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk.  

8. Guna mengetahui perbedaan yang yang signifikan pada rasio CAR 

antara PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat teoritis dan praktis didalam studi ini dapat dijabarkan 

menjadi berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
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Manfaat teoritis dalam studi ini diharapkan dapat 

memperluas dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang 

Ekonomi Syariah khususnya Perbankan Syariah yang berkaita 

dengan Program Laku Pandai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perbankan Syariah 

Periset berharap studi ini bisa dimanfaatkam dalam 

catatan dan penyesuaian oleh perbankan yang bersangkutan 

dalam mempertahankan kinerja, serta bahan untuk 

pengambilan keputusan dan perbaikan jika isntansi ataupun 

lembaga tersebut memiliki kekurangan. 

b. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan penelitian mengenai rasio keuangan di 

bank syariah ini dapat menjadi bahan literasi untuk 

menambah pengetahuan bahan penulisan ilmiah. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dikenakan sebagai panduan didalam 

merancang dan menyusun penelitian : 

BAB I :  PENDAHULUAN  

Terdapat paparan mengenai alasan pemilihan topik 

penelitian, batasan masalah yang menjadi fokus kajian, 

target yang ingin dicapai melalui penelitian, dan implikasi 

positif yang mungkin dihasilkan. 
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BAB II : LANDASAN TEORI  

Terdapat uraian komprehensif mengenai fondasi teoritis 

yang terdiri dari teori sinyal, karakteristik bank syariah, 

parameter penilaian kinerja keuangan, serta analisis laporan 

keuangan. Bagian ini juga meliputi review literatur yang 

berkaitan dan konstruksi kerangka analisis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bagian ini menjelaskan secara sistematis mengenai: (1) 

desain penelitian, (2) pendekatan keilmuan, (3) lingkungan 

penelitian, (4) target populasi dan kriteria sampel, (5) faktor-

faktor yang diteliti, (6) asal data, (7) teknik akuisisi data, dan 

(8) prosedur analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Studi ini mencakup deskripsi umum mengenai BTPN 

Syariah dan Bank Muamalat Indonesia sebagai objek studi. 

Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap perkembangan 

berbagai rasio keuangan serta perbandingan kinerja 

keuangan kedua bank tersebut. Hasil analisis kemudian 

diinterpretasikan menggunakan teori yang relevan agar 

pembaca dapat lebih mudah memahami temuan penelitian 

ini 

BAB V :  PENUTUP  
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Dalam bagian ini disediakan simpulan penelitian, 

keterbatasan dari studi yang dilaksanakan serta saran 

berdasarkan pembahasan masalah penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahapan 

analisa perbandingan rasio keuangan pada Bank Umum Syariah yang 

menerapkan dn tidak menerapkan Program Laku Pandai, sesuai dengan 

fokus penelitian, diperoleh kesimpulan berikut: 

1. Rasio Likuiditas ditinjau melalui rasio Financing to Debt Ratio (FDR) 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney didapatkan Asymp.Sig (2-

tailed) = 0,000 > 0,05 artinya H0 ditolak dan menerima H1. 

Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

FDR pada PT. BTPN Syariah Tbk. dan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. Nilai rata-rata FDR antara Bank Muamalat Indonesia 

menunjukkan bahwa nilai FDR Bank Muamalat Indonesia sebesar 

57,3250% lebih rendah dari BTPN Syariah sebesar 95,3045%. Makin 

tinggi nilai FDR memaparkan makin riskan kondisi likuiditas bank 

dengan banyaknya modal yang disalurkan kepada pihak ketiga maka 

dapat menyebabkan kredit yang bermasalah.  

2. Rasio Profitabilitas ditinjau melalui rasio yakni : 

a. Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney didapatkan Asymp.Sig 

(2-tailed) = 0,000 > 0,05 artinya H0 ditolak dan menerima H1. 

Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 
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ROA pada PT. BTPN Syariah Tbk. dan PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Nilai rata-rata ROA antara BTPN Syariah dan Bank 

Muamalat Indonesia maparkan bahwa nilai ROA pada BTPN 

Syariah sebesar 10,4150% berada diatas Bank Muamalat Indonesia 

sebesar 0,550%. Makin besar nilai ROA makin baik kemampuan 

bank syarah dalam mendapatkan keuntungan. Dengan nilai ROA 

yang tinggi, maka dapat disimpulkan BTPN Syariah memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam mengelola asset bank untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimal.  

b. Return On Equity (ROE) 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney didapatkan Asymp.Sig 

(2-tailed) = 0,000 > 0,05 artinya H0 ditolak dan menerima H1. 

Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

ROE pada PT. BTPN Syariah Tbk. dan PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Perbandingan ROE memaparkan Bank Muamalat 

Indonesia hanya mencapai 0,5090%, sementara BTPN Syariah 

mampu meraih 23,0970%. Rasio ini mengindikasikan bahwa BTPN 

Syariah memiliki kemampuan lebih baik dalam memanfaatkan 

modal untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan Bank 

Muamalat Indonesia.  

c. Net Profit Margin (NPM) 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney didapatkan Asymp.Sig 

(2-tailed) = 0,330 > 0,05 artinya H0 diterima dan menolak H1. 
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Menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

rasio NPM pada PT. BTPN Syariah Tbk. dan PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Nilai rata-rata NPM BTPN Syariah lebih rendah 

sebesar 76,3845% dan Bank Muamalat Indonesia sebesar 

81,6560%. Nilai NPM yang semakin besar menunjukkan margin 

laba bersih yang didapati oleh Bank Muamalat Indonesia lebih 

maksimal dibandingkan dengan BTPN Syariah.  

d. Gross Profit Margin (GPM) 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney didapatkan Asymp.Sig 

(2-tailed) = 0,000 > 0,05 artinya H0 ditolak dan menerima H1. 

Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

GPM pada PT. BTPN Syariah Tbk. dan PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Nilai rata-rata GPM BTPN Syariah lebih tinggi 

sebesar 58.2725% dan Bank Muamalat Indonesia sebesar 

13.1130%. Nilai GPM yang semakin besar menunjukkan laba kotor 

yang didapati oleh BTPN Syariah lebih baik dibandingkan dengan 

Bank Muamalat Indonesia.  

e. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney didapatkan Asymp.Sig 

(2-tailed) = 0,000 > 0,05 artinya H0 ditolak dan menerima H1. 

Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

BOPO pada PT. BTPN Syariah Tbk. dan PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Nilai rata-rata BOPO antara BTPN Syariah dan Bank 
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Muamalat Indonesia menunjukkan nilai BOPO pada BTPN Syariah 

lebih rendah sebesar 62,7950 % dan Bank Muamalat Indonesia 

sebesar 98,0615%. Nilai BOPO digunakan dalam menilai 

pengelolaan tanggungan operasionalnya. Jika beban yang dimiki 

oleh bank sedikit maka dapat dinilai bank tersebut baik dari segi 

sistem pengelolaannya. Dengan nilai BOPO yang rendah, dapat 

disimpulkan BTPN Syariah memiliki efisiensi yang lebih baik 

dalam mengelola biaya operasionalnya.  

3. Rasio Solvabilitas ditinjau dari rasio Capital Adequecy Ratio (CAR) 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney didapatkan Asymp.Sig (2-

tailed) = 0,000 > 0,05 artinya H0 ditolak dan menerima H1. 

Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

CAR pada PT. BTPN Syariah Tbk. dan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. Nilai rata-rata CAR pada BTPN Syariah sebesar 47,7420% berada 

diatas Bank Muamalat Indonesia sebesar 21,3165%. Kedua bank 

syariah tersebut dalam kondisi sangat baik dalam rasio CAR. Namun, 

BTPN Syariah memiliki rata-rata yang lebih tinggi menunjukkan 

kemampuan bank semakin baik dari segi permodalan yang dimiliki 

untuk membiayai kegiatan operasionalnya dan menyalukan pembiayaan 

lebih optimal. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan dalam hal cakupan 

variabel dan metodologi. Penelitian hanya berfokus pada analisis rasio 
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keuangan FDR, ROA, ROE, BOPO, NPM, GPM dan CAR. Untuk 

pengembangan selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

variabel keuangan dan menerapkan metode analisis yang lebih beragam 

guna mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis  

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi 

pengetahuan sebagai rujukan dalam pengembangan penelitian 

berikutnya terkait Program Laku Pandai yang ditinjau melalui rasio 

keuangan.  

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi PT. BTPN Syariah Tbk. 

Dari hasil pada studi berdasarkan rasio keuangan yang ada 

BTPN Syariah supaya meningkatkan rasio FDR dan NPM. BTPN 

Syariah diharapkan dapat mengurangi komposisi pembiayaan yang 

disalurkan ke pihak ketiga dengan menyesuaikan dengan jumlah 

modal yang dimiliki dan mengelola modalnya dengan baik sehingga 

dapat meningkatkan laba perusahaan.  

b. Bagi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Dari hasil pada penelitian berdasarkan rasio keuangan pada 

PT. Bank Muamalat Tbk. menunjukkan bahwa bank diharapkan 

mengelola modalnya dengan baik sehingga dapat meningkatkan 



45 
 

45 
 

laba, dan menekan biaya operasional sehingga dapat meningkatkan 

laba atau pendapatan.  
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